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ABSTRACT

Krissanti, Fransisca Wuri. 201Errors on The Use of Conditional Sentences
among the Students of the English Language EdutaStudy Program
Yogyakarta: Sanata Dharma University.

Conditional sentences topic is one of the importapics learnt in English
Education Study Program. It has three types whiekernconditional sentences
difficult to understand. Those three types havéedtht pattern and meaning. This
case makes the students of the English Languageakdn Study Program still
make errors. Whereas, they are prepared to be dbntgiachers who have to
master them.

There are two research questions which are prasentéhis study: (1)
What are the errors made by the fifth semesteresiisdof the English Language
Study Program of Sanata Dharma University in the afsconditional sentences?
and (2) What are the factors which cause the stadermake errors in the use of
conditional sentences? In order to answer thosarels questions, the writer used
survey as her method research. The participanthisfresearch were the fifth
semester students of the English Language EducStumy Program. The writer
conducted the research in two classes in Strudtuckass in the academic year
2010/2011.

The writer constructed test and questionnaire asinbtruments of this
research. The test was arranged to measure thenssudunderstanding on
conditional sentences. Besides, the writer alsod ugaestionnaire as the
instrument. The questionnaire was used to findtbetfactors which cause the
students to make errors in the use of conditioeatesces.

Based on the gathered data, the writer found teaetwere many students
who still had problems in using conditional sent=mcThere were only 29.82% of
the total students who fulfilled the minimum staretlacore of mastery which was
written in the academic regulation of Sanata Dhalnéversity. Based on the
analized data of the test, it can be seen thatfdsd difficulties when they had
to complete the conditional sentences. They alsb tha problem in making
conditional sentences by using the correct typetande when they were given
the fact. Then, they also shared their problemsabgwering questions in the
questionnaire which was constructed based on saiteria@. Based on their
responses in the questionnaire, most of the stadagteed that conditional
sentences topic was an important and difficultdoplevertheless, most of them
could understand conditional sentences at the tirag learn. It is because they
have already known conditional sentences beforg¢hdnnext criterion, some of
them had high motivation in learning conditionahtesces, but some of them had
no motivation. Moreover, some of them agreed tlaatrig more exercise could
help them to understand conditional sentencesdBssthe appropriate method in
explaining conditional sentences is also have g rin helping them to
understand conditional sentences. The last, theyitel that time, class, and
social really affect their teaching-learning adtes. Besides, there were seven
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problems which cause the students to make errongy Tare memorizing,
differentiating, understanding, class influencegticing, mood, and presence.
Based on the result of the data analysis, thezernislusion that there were
many students who had problem in understandingitondl sentences. It can be
influenced by many factors mentioned above. Theeefthere were also the
suggestions for the lecturers, students, and o#fsearchers. For the lecturers, it is
recommended to give more attention to studentserstdnding and ability. For
the students, it is recommended to pay attentidha@decturers when the lecturers
give the explanation. The last was the suggestioriffe other researchers. It is
recommended to explore or modify this researchraeioto have the better result.
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ABSTRAK

Krissanti, Fransisca Wuri. 201Errors on The Use of Conditional Sentences
among the Students of the English Language EdutaStudy Program
Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma.

Kalimat pengandaian adalah salah satu topik pentanyy dipelajari di
Program Studi Bahasa Inggris. Kalimat pengandaiampunyai tiga tipe yang
membuatnya susah untuk dipahami. Ketiga tipe taets@lempunyai pola dan arti
yang berbeda. Hal ini membuat mahasiswa Progrardi $tendidikan Bahasa
Inggris masih saja membuat kesalahan. Padahal medglersiapkan untuk
menjadi guru yang harus bisa menguasainya.

Ada dua pertanyaan dalam penelitian ini: (1) Kdsataapakah yang
dibuat oleh mahasiswa semester lima program steddiBikan Bahasa Inggris
dalam penggunaan kalimat pengandaian? dan (2)sajzafaktor-faktor yang
menyebabkan mahasiswa membuat kesalahan dalam umeagg kalimat
pengandaian? Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaansebut, penulis
menggunakan survey sebagai metode peneliannyasipamtdalam penelitian ini
adalah mahasiswa semester lima Program Studi RkadidBahasa Inggris.
Penulis melakukan penelitian di dua kelas dalamsk8tructure V tahun ajaran
2010/2011.

Penulis membuat tes dan kuesioner sebagai instryseeslitian. Tes
disusun untuk mengukur pemahaman mahasiswa telk&limgat pengandaian.
Selain itu, penulis juga memakai kuesioner sebagatrumen. Kuesioner
digunakan untuk menemukan faktor-faktor yang merkimkgn yang
menyebabkan mahasiswa membuat kesalahan dalam umeagg kalimat
pengandaian.

Berdasarkan data yang terkumpul, penulis menemulamva masih
banyak mahasiswa yang masih mempunyai masalah daaggunaan kalimat
pengandaian. Dari data tersebut, hanya ada 29.82%0thl mahasiswa yang bisa
memenuhi standard nilai minimum penguasaan sepenty di tuliskan dalam
Peraturan Akademik Universitas Sanata Dharma. [Rssil analisis data dari tes,
dapat dilihat bahwa mereka mengalami kesulitark&etiereka harus melengkapi
kalimat pengandaian. Mereka juga mempunyai maldsédm membuat kalimat
pengandaian dengan menggunakan pola dan bentuku wakity tepat ketika
mereka diberikan fakta. Selain itu, mahasiswa juganbagikan masalah mereka
dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan di kuesyamegr disusun berdasarkan
beberapa kriteria. Berdasarkan respon mereka dat@manggapi pertanyaan-
pertanyaan di kuesioner, sebagian besar mahasigigu sbahwa kalimat
pengandaian merupakan topik yang penting dan sivgkipun begitu, sebagian
besar dari mereka dapat memahami kalimat pengangeida waktu mereka
mempelajarinya. Hal itu dikarenakan mereka sudahngemal kalimat
pengandaian sebelumnya. Pada kriteria berikutnyabedapa mahasiswa
mempunyai motivasi tinggi dalam belajar kalimat gemdaian, tetapi beberapa
dari mereka tidak mempunyai motivasi. Selanjutibgherapa mahasiswa setuju
bahwa dengan melakukan banyak latihan dapat membamdreka untuk
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memahami kalimat pengandaian. Selain itu, pemilim&tode yang cocok dalam
menjelaskan kalimat pengandaian juga mempunyai nparabesar dalam
membantu mereka untuk memahami kalimat pengandéary terakhir, mereka
mengakui bahwa waktu, kelas, dan sosial sangat ewmegapuhi kegiatan belajar-
mengajar. Selain itu, ada tujuh masalah yang mexbfetmn mahasiswa membuat
kesalahan. Hal-hal tersebut adalah mengingat, maémkbae, memahami,
pengaruh kelas, latihan, suasana hati, dan kemadira

Berdasarkan hasil analisis data, ada kesimpulag Yésa ditarik yaitu
bahwa ada banyak mahasiswa yang mempunyai masalam goemahaman
kalimat pengandaian. Hal itu bisa dipengaruhi dbanyak faktor seperti telah
disebutkan diatas. Oleh karena itu, ada juga ssaseam untuk dosen, mahasiswa,
dan peneliti lain. Untuk dosen, disarankan untuknimerikan perhatian lebih pada
pemahaman dan kemampuan siswa. Untuk mahasiswaarikaa untuk
memperhatikan dosen ketika dosen sedang menjelagaanmencoba untuk
mencari cara lain untuk meningkatkan pemahamankaeMang terakhir untuk
peneliti lain. Disarankan untuk bisa melakukan figae lebih atau memodifikasi
penelitian ini untuk bisa mendapatkan hasil yahgléaik.

Kata kunci: kesalahan, kalimat pengandaian



